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Abstrak

Penerimaan mahasiswa baru merupakan kegiatan
perguruan tinggi setiap tahun ajaran baru. STIKOM
Bali melakukan penerimaan mahasiswa baru setiap
tahun. Penerimaan mahasiswa baru STIKOM Bali
dibagi menjadi empat gelombang. Jumlah pendaftaran
mahasiswa baru pada masing-masing gelombang dan
program studi berbeda-beda tiap tahun. Terdapat
gelombang tertentu yang jumlah pendaftaran mahasiswa
baru membludak. Jumlah pendaftaran mahasiswa yang
membludak pada gelombang tertentu terkadang
mengakibatkan pihak panitia penerimaan mahasiswa
baru kesulitan mempersiapkan jadwal tes serta sarana
prasarana seperti laboratorium dan tim presenter. Oleh
karena itu perlu adanya prediksi atau peramalan jumlah
pendaftaran mahasiswa baru tiap gelombang.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dalam
penelitian ini dilakukan peramalan jumlah pendaftaran
mahasiswa baru dengan menerapkan salah satu metode
peramalan yaitu metode Holt Winter Additive. Selain itu
dilakukan perancangan sistem peramalan jumlah
pendaftaran mahasiswa baru. Tujuan penelitian ini
adalah menerapkan metode Holt Winter Additive untuk
meramalkan jumlah pendaftaran mahasiswa baru ke
depannya dan menghasilkan dokumen perancangan
sistem peramalan. Dengan adanya peramalan ini
diharapkan pihak panitia dapat dengan mudah
mempersiapkan sarana prasarana serta kebutuhan lain
yang mendukung proses penerimaan mahasiswa baru.
Selain itu hasil perancangan sistem dapat dijadikan
acuan dalam pembangunan sistem peramalan nantinya.
Metode penelitian yang digunakann terdiri dari
pendefinisian masalah, pengumpulan data, analisis
metode, analisis sistem, dan perancangan sistem.

Kata kunci:  Jumlah pendaftaran mahasiswa,
Peramalan, Holt Winter Additive

1. Pendahuluan

Perguruan tinggi merupakan salah satu jenjang

pendidikan yang cukup banyak diminati oleh siswa yang
telah menyelesaikan pendidikan pada sekolah menengah
atas. Semakin banyak minat masyarakat untuk
melanjutkan pada jenjang pendidikan tinggi membuat
banyaknya bermunculan perguruan tinggi dengan
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berbagai bidang ilmu dan bidang fokus. Pada provinsi
Bali, jumlah perguruan tinggi negeri masih sedikit
jumlahnya dan mempunyai daya tampung tidak banyak.
Oleh karena itu, banyak bermunculan perguruan tinggi
swasta dengan menawarkan berbagai keunggulan dengan
bidang ilmu masing-masing. Minat masyarakat yang
tinggi terhadap perguruan tinggi berbasis teknologi
informasi (TI), membuat persaingan antara perguruan
tinggi berbasis TI di Bali semakin ketat dalam
penerimaan dan jumlah mahasiswa baru.

STIKOM Bali merupakan salah satu perguruan tinggi
berbasis Tl yang melakukan penerimaan mahasiswa baru
setiap tahun. Penerimaan mahasiswa baru pada STIKOM
Bali dibagi menjadi empat gelombang pendaftaran.
Masing-masing gelombang terdiri dari 3 (tiga) periode
pendaftaran. Jumlah pendaftaran mahasiswa baru pada
masing-masing gelombang berbeda-beda tiap tahun.
Jumlah pendaftaran dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
seperti kalender pendidikan dari dinas pendidikan,
pengumuman hasil seleksi SNMPTN, kelulusan pada
perguruan tinggi negeri dan hal lainnya. Terdapat
gelombang tertentu yang jumlah pendaftaran mahasiswa
baru membludak. Jumlah pendaftaran mahasiswa yang
membludak pada gelombang tertentu terkadang
mengakibatkan pihak panitia penerimaan mahasiswa
baru kesulitan mempersiapkan jadwal tes masuk serta
sarana dan prasarana seperti laboratorium dan tim
presenter. Oleh karena itu perlu adanya prediksi atau
peramalan jumlah pendaftaran mahasiswa baru tiap
gelombang pada STIKOM Bali sehingga pihak panitia
dapat dengan mudah mempersiapkan sarana dan
prasarana serta kebutuhan lain yang mendukung proses
penerimaan mahasiswa baru. Selain itu dapat dijadikan
acuan untuk pihak marketing memprediksi jumlah
mahasiswa baru tiap tahun ajaran serta pihak akademik
untuk mempersiapkan mata kuliah dan jumlah kelas
yang dibuka pada tahun ajaran tersebut.

Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam
perencanaan yang efektif dan efisien [1]. Peramalan
merupakan suatu teknik untuk memperkirakan atau
memprediksi suatu nilai pada masa yang akan datang
dengan memperhatikan data masa lalu maupun data saat
ini [2]. Dalam peramalan terdapat berbagai macam
metode yang dapat digunakan. Pemilihan metode
peramalan disesuaikan dengan pola datanya. Apabila
suatu mengandung unsur musiman atau trend dan unsur
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musiman sekaligus maka metode yang digunakan adalah
metode penghalusan eksponensial Holt Winter [3].
Metode peramalan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Holt Winter Additive. Pemilihan metode
ini dikarenakan metode ini sesuai dengan pola data
jumlah pendaftaran mahasiswa baru yaitu musiman.

Penggunaan metode Winter telah dilakukan pada
penelitian sebelumnya seperti membangun aplikasi yang
mampu menerapkan metode Pemulusan Eksponensial
Winter untuk melakukan proses peramalan permintaan
bahan baku [4]. Selain itu penggunaan metode
Pemulusan Eksponensial Winter digunakan pada
penelitian untuk membangun aplikasi yang dapat
meramalkan permintaan barang untuk periode yang akan
datang dengan masukan berupa data penjualan barang
pada periode sebelumnya, dengan menggunakan Metode

Pemulusan  Eksponensial ~ Winter yang  secara
keseluruhan memiliki tingkat persentase kesalahan
peramalan  sebesar 13,2% [5]. Penelitian lain

menerapkan metode exponential smoothing winter dalam
SI pengendalian persediaan produk dan bahan baku
sebuah cafe. Hasil uji coba menunjukkan bahwa nilai
persentase peramalan terhadap data aktual kurang dari
10 persen yang berarti nilai ramal memiliki ketepatan
yang cukup tinggi [6].

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka
dalam penelitian ini akan melakukan penerapan metode
Holt Winter Additive dalam perancangan sistem
peramalan jumlah pendaftaran mahasiswa baru yang ada
pada STIKOM Bali. Dengan adanya penerapan metode
ini diharapkan dapat dapat memprediksi jumlah
pendaftaran mahasiswa baru untuk setiap gelombang.
Selain itu, membantu para pihak terkait seperti panitia
penerimaan mahasiswa baru, marketing maupun bagian
akademik untuk mempersiapkan sarana prasarana ujian
dan perkuliahan yang ada pada STIKOM Bali. Selain itu
hasil perancangan sistem dapat dijadikan acuan dalam
pembangunan sistem peramalan nantinya.

Model musiman Additive dengan metode penambahan
musiman cocok untuk prediksi deret berkala (time
series) dengan amplitudo (atau ketinggian) pola
musiman yang tidak tergantung pada rata-rata level atau
ukuran data sehingga bersifat konstan [7]. Tiga
persamaan yang digunakan dalam metode Holt-Winters
Additive adalah [1]:

St=a (Xt—It-1)+ (1 — a)(St-1 + bt-1)....(1)

bt = B(St = St=1) + (1 = B) bt—L....cccceuuuuueeee. )
It=yXt=St) + (1 = Pt—Tecoeerrrrn. (3)
Yt+m =St + mbt + [t—L+m.......c.cccooevverennne, 4
Dimana :

St = Nilai pemulusan peramalan untuk periode t

Xt = Nilai aktual pada periode ke t

bt = Nilai pemulusan trend

It = Komponen musiman pada periode t*

Yt+m = Ramalan untuk m periode ke depan dari t.
m = jumlah periode yang akan diramalakan kedepan
a= Parameter penghalusan untuk trend (0 < a < 1)
y= parameter penghalusan untuk trend (0<y < 1)
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B = Parameter penghalusan untuk trend (0 < 8 < 1)
L = Panjang Musiman

Metode penelitian menjelaskan mengenai tahapan dalam
penelitian. Metode penelitian dapat dilihat pada Gambar
1.

Analisis
Metode

Pendefinisian
Masalzh

Pengumpulan
Data

Perancangan

Analisis Sistem Sistem

Gambar 1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Pendefinisian masalah

Pendefinisian permasalahan dari sistem yang ingin
dirancang dan dibangun untuk  menambah
pemahaman mengenai hal tersebut.

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan data yang berhubungan dengan
sistem peramalan jumlah pendaftaran mahasiswa
baru dengan menerapkan Metode Holt Winter
Additive Metode pengumpulan data terdiri dari
beberapa tahap yaitu metode observasi, metode
wawancara, dan metode studi pustaka

Analisis Sistem

Analisis sistem dilakukan dengan mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi dalam peramalan jumlah
pendaftaran mahasiswa baru serta menentukan
parameter yang digunakan untuk pembuatan sistem
peramalan. Hasil dari analisis permasalahan akan
digunakan dalam perancangan sistem yang
diperlukan.

Analisis Metode

Analisis metode yaitu melakukan perhitungan
peramalan dengan menggunakan metode Holt
Winter Additive.

Perancangan Sistem

Perancangan  sistem  dalam  penelitian  ini
berdasarkan hasil analisis. Perancangan sistem
merupakan perancangan sistem menggunakan Data
Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship
Diagram (ERD). Pada tahap ini juga dilakukan
perancangan basis data sistem serta perancangan
user interface.
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2. Pembahasan

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan pada unit
yang ada pada STIKOM Bali didapatkan bahwa terdapat
dua user yang akan menjadi pengguna dalam sistem
yaitu administrator dan user. Administrator adalah user
yang mempunyai otoritas untuk memanipulasi user yang
akan menjadi pengguna sistem. User adalah pengguna
yang melakukan manipulasi data pendaftaran dan
peramalan serta menerima laporan. User dalam hal ini
adalah unit marketing dan bagian pendaftaran mahasiswa
baru. Adapun kebutuhan fungsional sistem yaitu :
a. Administrator dapat melakukan login dan
memanipulasi data user
b. User dapat melakukan login ke sistem
c. User dapat melakukan manipulasi data
pendaftaran mahasiswa baru
d. User dapat melakukan peramalan jumlah
pendaftaran mahasiswa baru
e. User dapat melakukan pencetakan laporan

Perhitungan peramalan jumlah mahasiswa baru

menggunakan contoh data pendaftaran mahasiswa baru

gelombang 1. Data histori pendaftaran mahasiswa

gelombang | untuk peramalan didapatkan berdasarkan

data 8 tahun sebelumnya mulai dari tahun 2010-2018.
Tabel 1. Data Pendaftaran Mahasiswa

Tahun | Gelombang | Prodi | Jumlah
2010 1A SK 168
2010 I A Ml 16
2010 1A Sl 96
2010 IB SK 101
2010 1B Ml 11
2010 IB Sl 39
2010 I1C SK 113
2010 IC Ml 8
2010 I1C Sl 52
2011 1A SK 116
2011 1A Ml 6
2011 1A SI 90
2011 IB SK 47
2011 IB Ml 2
2011 IB Sl 25
2011 IC SK 66
2011 I1C Ml 8
2011 IC Sl 32
2012 1A SK 108
2012 1A Ml 13
2012 1A Sl 108
2012 1B SK 16
2012 IB Ml 3
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2012 IB Sl 27
2012 I1C SK 23
2012 I1C Ml 5

2012 IC Sl 46
2013 1A SK 52
2013 1A MI 16
2013 1A Sl 127
2013 IB SK 21
2013 IB MI 6

2013 IB SI 47
2013 I1C SK 37
2013 IC MI 9

2013 I1C Sl 91
2014 1A SK 92
2014 1A Ml 9

2014 1A Sl 119
2014 1B SK 33
2014 IB MI 1

2014 1B S 29
2014 I1C SK 46
2014 1C MI 1

2014 IC Sl 44
2015 1A SK 103
2015 1A MI 10
2015 1A Sl 228
2015 1B SK 27
2015 1B MI 2

2015 IB S 78
2015 I1C SK 26
2015 I1C MI 1

2015 I1C Sl 78
2016 1A SK 118
2016 1A Ml 5

2016 1A Sl 135
2016 1B SK 43
2016 1B MI 1

2016 1B Sl 92
2016 I1C SK 33
2016 I1C MI 3

2016 I1C Sl 84
2017 1A SK 80
2017 1A MI 4

2017 1A Sl 204
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2017 IB SK 55
2017 IB Ml 3
2017 IB Sl 154
2017 IC SK 26
2017 IC Ml 1
2017 IC Sl 79
2018 1A SK 104
2018 1A Ml 1
2018 1A Sl 256
2018 IB SK 33
2018 IB Ml 7
2018 IB Sl 154
2018 IC SK 30
2018 IC Ml 3
2018 IC Sl 127

Data pada tabel 1 akan digunakan untuk meramalkan
data pendaftaran mahasiswa tahun 2019 pada gelombang
I. Tahapan perhitungan peramalan dengan metode Holt
Winter Additive dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap awal adalah menentukan nilai a, B, y. Ketiga
nilai tersebut ditentukan secara acak dengan range
nilai 0 sampai dengan 1 yaitu Nilai a = 0,2, = 0,1,
v=0,5.

2.Tahap berikutnya adalah proses inisialisasi untuk
mendapatkan nilai 5, , Bz dan fx menggunakan rumus
sebagai berikut.

5L=E{X1+X:++XL:]

_ LK K Kpemky ) Hpep—H
BL_R{ . T TUtT )
Iii:Xﬁ' —5:__

Maka diperoleh:

2010 1B 11 -56.1111
2010 1B 39 -28.1111
2010 1C 113 45.88889
2010 1C 8 -59.1111
2010 1C 52 -15.1111

1
5L=a{168+16+96+1[]1+11+3'§J+113+E+52J

= 67,11111

1(1157153 6-16 90-196 47 -101 2-11 25-39 66113 8-8 32752J
=T T T T o tTo T tT o tTo tT o

= —2,61728

I, =168 —67,11111 = 100,83839

Hasil proses inisialisasi dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Proses Inisialisasi

3. Setelah dilakukan proses Inisialisasi maka diperoleh

nilai awal, sehingga selanjutnya kita menghitung nilai
penghalusan untuk data keseluruhan, trend dan

musiman berdasarkan rumus penghalusan
eksponensial Holt Winter Additive menggunakan
rumus.

S,=alX,—I_,)+(1—a)(5._; +B._;)

br = 1‘9(5:_ 5:—1:] + [:1 _ﬁjbr—l

L =y(X.—S)+ (1 -,

Yoo =S +mb, +1_;.,,

Maka diperoleh :

5., =0.2(116 — 100.8889) + (1 — 0.2)(67.111 + (—2.61782)
=54.61728

by, = 0.1(54.61728 —67.111) + (1 — 0.1)(-2.61728)
= —3,6049

I, = 05116 — 54.61728) + (1 — 0.5)(100.8889)

= 81,1358

Viem = 67.111 + 1 (—2.61728) + 100.8889

= 163.3827

4. Setelah diperoleh hasil peramalan untuk tahun 2010

hingga tahun 2018, maka selanjutnya kita meramalkan
untuk periode yang akan datang yaitu tahun 2019,
maka diperoleh:

¥er41 = Sgy +mbgy +Igy

Vgroq = 77.63087 + 1 (1.421441) + 4412555
= 123.1779

Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapatkan hasil
peramalan untuk tahun berikutnya yaitu tahun 2019
seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Peramalan Jumlah Pendaftaran
Mahasiswa Tahun 2019 Gelombang |

Tahun | Gelombang | Prodi | Hasil Peramalan
Tahun | Gelombang | Jumlah S L B L ! I
2019 A SK 123
2010 | 1A 168 67.11111 | 2.61728 | 100.8889 2019 A MI 31
2010 | 1A 16 -51.1111 2019 1A Sl 234
2010 1A 96 28.88889 2019 IB SK 58
2010 | IB 101 33.88889 2019 B M 25
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2019 1B Sl 145
2019 1C SK 44
2019 IC Ml 19
2019 IC Sl 114

Perancangan sistem menggunakan Data Flow Diagram
(DFD) dan konseptual database. Pada Data Flow
Diagram Level 0 SPK terdapat lima proses yaitu
registrasi, login, maintenance user, maintenance sekolah,
perhitungan SMART. DFD level 0 dapat dilihat pada
Gambar 1.

Perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis.
Pada perancangan sistem akan dijelaskan mengenai
perancangan Data Flow Diagram, Entity Relationship
Diagram dan konseptual database. Data Flow Diagram
pada penelitian ini ditunjukkan oleh diagram konteks.
Pada diagram konteks dijelaskan bahwa terdapat dua
entitas yang akan berinteraksi dengan sistem yaitu user
dan admin. Diagram konteks dapat dilihat pada Gambar
2.

1] \
A data login info login B ]
data pendaftaran Sistem Paramalan info user
————— Jumlah Pendaftaran Admi
User data peramalan iswa Baru data user min
data laporan STIKOM Bali data login

A A
T L info login |
| info pendaftaran
info peramalan

info laporan |

Gambar 2. Diagram Konteks Sistem Peramalan

Entity relationship diagram menggambarkan
keterhubungan anatara entitas yang terlibat dalam
sistem. Pada sistem peramalan terdapat entitas yang
saling berelasi yaitu user dengan pendaftaran berelasi
one to many, user dengan peramalan berelasi one to
many, perhitungan dengan peramalan berelasi one to
many, peramalan dengan perhitungan berelasi one to
many. Entity relationship diagram dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Entity Relationship Diagram

Konseptual database sistem peramalan dapat dlihat pada
Gambar 4 dimana terdapat empat tabel yang akan
tersimpan dalam database yaitu tabel user, pendaftaran,
peramalan dan perhitungan.

User Pendaftaran Perhitungan
PK | id_user PK |id_pendaftaran PK | id_perhitungan
dl
username % tahun P SL
password gelombang Ml BL
level periode IK
lastsigin prodi St
jumlah Bt
A FK1 |id_user It
Yt+m
FK1 |id_peramalan
FK2 |id_pendaftaran

Peramalan

PK |id_peramalan

tahun
gelombang
prodi

hasil

FK1 |id_user

A

Gambar 4 Konseptual Database

Rancangan user interface dibuat untuk memudahkan
dalam pembuatan antarmuka dari sistem. Rancangan use
interface sistem peramalan dapat dilihat pada Gambar 5.
Gambar 5 merupakan rancangan user interface untuk
menginputkan data pendaftaran mahasiswa. Sedangkan
untuk rancangan user interface peramalan dapat dilihat
pada Gambar 6.
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Data Pendaftaran Mahasiswa

Tahun

2018 -

Simpan Tahun

*isi jika tahun tidak terdaftar

Gelombang

Jumlah Pendaftar

Prodi

Sistem Informasi -

Cancel m

Gambar 5 Rancangan User Interface Pendaftaran
Mahasiswa

Peramalan Mahasiswa Tahun 2019 on

Gelombang

Prodi

Sistem Informasi hd

Cancel ‘Q Cari Peramalan

Gambar 6 Rancangan User Interface Peramalan

3. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa metode Holt Winter Additive dapat
digunakan untuk melakukan peramalan jumlah
pendaftaran mahasiswa baru. Selain itu penelitian ini
menghasilkan perancangan sistem peramalan jumlah
pendaftaran mahasiswa berupa Data Flow Diagram,
ERD, Konseptual database dan User interface. Saran
untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya adalah dalam
dapat dilakukan perhitungan akurasi peramalan dengan
perhitungan nilai error pembuatan sistem peramalan.
Dan juga dapat dilakukan pembangunan sistem
peramalan  berdasarkan perancangan Yyang telah
dihasilkan serta penambahan fitur akurasi peramalan.
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